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I have NO THING  to wear

Buy now or cry later



“I HAVE 
NOTHIN
G TO 
WEAR!”



BUY NOW 
OR CRY 
LATER!



Trend Fashion

Cara berpakaian yang baru, up to date dan 
mengikuti perkembangan zaman. 

Trend fashion juga merupakan gaya hidup
seseorang yang diaplikasikan dalam cara
seseorang dalam mengenakan pakaian, 
aksesoris, atau bahkan dalam bentuk model 
rambut hingga make up.



Faktor yang mempengaruhi Trend pada Fashion

Desainer dan 
Penata Gaya

Media  Massa, 
Sosial Media

Perekonomian
suatu Negara

Fashion Forecast

Selebriti

Film, Musik, 
atau ”event”



New York
Fashion Week

Fashion Week

London
Fashion Week

Paris
Fashion Week

Milan
Fashion Week



Staging Givenchy’s spring fashion show in New York, 2015



Alexander McQueen fashion show in London, 2022



Christian Dior, Paris Fashion Week, 2022



Fendi, Ready to Wear, Milan Fashion Week, 2022



Sejarah

Sebelum1800
Slow Fashion. Mencari dan 

membuat sendiri material sampai
baju

Pertengahan 1800

Revolusi Industri, penemuan
mesin, baju menjadi gaya hidup

1911
Kemunculan Sweatshops. 146 

pekerja Wanita di pabrik garment 
meninggal dalam kebakaran

1960-an
Pakaian murah berkualitas rendah
diproduksi massal. Berbelanja baju 

baru menjadi hobi dan sarana meraih
status

NOW
Walau pilihan fesyen berkelanjutan

ada, tetapi Fast Fashion masih
booming, bahkan lebih cepat dan 

lebih banyak dari sebelumnya

1990-an
Istilah Fast Fashion dicetuskan oleh 
The New York Times, setelah Zara 
menerapkan model produksi cepat

dari runway ke toko



Fast Fashion
Istilah yang digunakan untuk
menggambarkan model bisnis industri
pakaian yang mereplikasi tren catwalk 
terbaru dan desain mode tinggi, 
memproduksinya secara massal dengan
biaya rendah, dan membawanya ke toko ritel
dengan cepat, saat permintaan sedang
tinggi.

(Kompas, 15/9/2022)







Sensasi belanja untuk
meraih sebuah status

Sensasi Belanja
Hal ini telah menggerakkan
orang ke kebiasaan untuk

membeli yang tidak
diperlukan

Konsumtif

Meningkatkan jumlah
pengecer/ritel di seluruh

dunia

Meningkatkan
Penjualan

Memungkinkan tersedianya
pakaian dengan jumlah
besar dengan mudah

Ketersediaan Barang

Harga barang yang relatif
murah

MURAH

Tren terbaru dijual dengan
cepat tidak perlu menunggu

Cepat

Penawaran dari Fast Fashion



Pay Less, stay in 
Fashion!

Who really pays for our clothing?



The Real Price of Fast Fashion
85%
Pekerja adalah Wanita
(kebanyakan adalah imigran)

4 juta
Orang

Pekerja Garmen ada di 
5.000 pabrik di Bangladesh

14 jam
7 hari seminggu

Pekerja pabrik Garmen
bekerja

$3/hari
Bayaran

Menjadikan upah terendah
di dunia

40 juta
Orang
Bekerja di Pabrik Garmen di 
dunia

1 dari 6
Orang
Di dunia bekerja di pabrik
Garmen



Sumber: Made in America Movement



Kondisi kerja yang tidak aman kemudian dihubungan dengan adanya peningkatan kekerasan baik mental, fisik
maupun seksual di masyarakat. Salah satu peristiwa yang menjadi perhatian dalam keamanan pekerja di 
industri fashion adalah peristiwa keruntuhan Rana Plaza pada tahun 2013 di Bangladesh. Di mana gedung yang terdiri
dari beberapa pabrik pakaian dan sejumlah toko ini runtuh dan menyebabkan sekitar 1.100 pekerja meninggal dunia 
dan menjadi salah satu tragedi industri terburuk di dunia. Hal ini menunjukkan dampak fast fashion yang begitu luas
tidak hanya bagi lingkungan namun juga bagi kesejahteraan umat manusia.



Siapa lagi yang harus
membayar?





Women search for used clothes amid tons discarded in the Atacama desert, in Alto Hospicio, Iquique, Chile, on September 26, 2021. EcoFibra, 
Ecocitex and Sembra are circular economy projects that have textile waste as their raw material. The textile industry in Chile will be included in the 
law of Extended Responsibility of the Producer (REP), forcing x and textiles importers take charge of the waste they generate. (AFP/Martin 
Bernetti)



Limbah dari pabrik tekstil cemari saluran air di 
sejumlah wilayah di Kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta 
Barat. 

Sumber: Kompas, 11/9/2017



Dampak Bagi
Lingkungan



Sumber: sanvt.com



Sumber: sanvt.com



Sumber: sanvt.com



Sumber: sanvt.com



Sumber: sanvt.com



Sumber: sanvt.com



Keperluan Air 

2.700 liter
T-shirt Katun

Setara dengan konsumsi air satu
orang dalam 2,5 tahun

8.000 liter
Sepatu Kulit

Pembuatan Sepatu dari kulit

11.000 liter
Jeans

Pembuatan satu celana jeans

10.000 liter
1 kg serat Kapas

Untuk Mendapatkan 1 kg kapas





Fast Fashion Industry

Made from polyester

Microplastics in water

Industrial pollution of water

60%

35%

20%



Source: Textile Exchange Preferred Fiber and Materials Market Report 2021





Jenis Serat Kain







Fast Fashion 
vs

Slow Fashion



Slow Fashion Movement via id.pinterest.com



Sumber: sanvt.com



Sumber: sanvt.com







BELL SOCIETY







Merdi Sihombing yang juga adalah Eco Fashion dan Ethical 
Fashion Designer, menggelar berbagai desain terbarunya
dengan materi kain-kain tenun yang dihasilkan oleh para 
penenun dari berbagai pelosok Indonesia termasuk kain
tenun (ulos) dari Silahisabungan, Kabupaten Dairi.



Founded by Clarisse Merlet, France-
based company FabBRICK works 
to upcycle textile waste into bricks that 
are supposedly great thermal and 
acoustic insulators.





Langkah Nyata



Langkah Nyata

01

05

02

03

04

WISE Pilih fashion berkelanjutan: Sewa, Trift Shop, Eco 
Fashion, Padiu Padan

MAINTAIN Pelihara barang yang ada

STOP Hentikan konsumerisme

BUYBeli yang berkualitas tinggi, beli sedikit

DONATEDonasikan yang masih layak pakai

065RRefuse, Reduce, Reuse, Repurpose, Recyle









This infographic from Krogman, Degenstein
and McQueen (2021) illustrates the current 
and potential waste streams for unwanted 
clothing.
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